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BAB  I   PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  Masalah 
Bank merupakan sumber pendanaan (sources of finance) yang signifikan di 
Indonesia dalam menggerakkan roda perekonomian.  Pentingnya dan 
besarnya bank di Indonesia dapat dilihat dari  jumlah bank umum dengan 
total asetnya yang mencapai lebih dari dua kali setengah kali Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang beroperasi di Indonesia saat 
ini.  Terdapat 120 bank umum diluar Bank Perkreditan Rakyat (BPR), 
dengan total aset per Maret 2014 Rp.4.933 triliun, penyaluran dana Rp. 4.822 
trilun. (www.bi.go.id) Sebanyak 37 bank umum terdaftar (listing) di bursa 
efek Indonesia.  
 
Sejak Dewan Standar Akuntansi Indonesia memutuskan konvergensi  Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia ke International Financial Reporting 
Standards (IFRS), yang berlaku efektif tahun 2012, Prinsip Akuntansi 
Perbankan Indonesia (PAPI) untuk laporan keuangan bank  mengikuti SAK 
yang berlaku.  Klasifikasi, pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan 
penyajian untuk laporan keuangan terutama untuk aset keuangan yang 
menghasilkan kas, mengalami perubahan dan penyesuaian dengan standar 
yang baru. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) khususnya yang 
mempengaruhi aset keuangan adalah International Accounting Standard 
(IAS) 39 Financial Instrument : Recognition and Measurement, IFRS 7 
Financial Instrument : Disclosures dan IFRS 9 Financial Instrument. Standar 
akuntansi di Indonesia yang dipergunakan oleh bank terutama adalah 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no.55 Instrumen Keuangan 
: Pengakuan dan Pengukuran, PSAK no. 50 Instrumen Keuangan Penyajian 






1.2. Tujuan Khusus  
 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui masalah dan 
kesulitan yang timbul dalam penghitungan penurunan nilai aset keuangan dan 
cadangan kerugian aset keuangan  pinjaman (kredit) yang diberikan. Terdapat 
duplikasi dalam laporan cadangan kerugian yang dibuat oleh bank umum 
yaitu laporan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sesuai dengan 
ketentuan dalam PSAK no. 55 dan  Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) 
berdasarkan kententuan Peraturan Bank Indonesia (no. 14/15/PBI/2012)  dan 
bilamana terdapat selisih akan berpengaruh terhadap ratio Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum/KPPM. 
1) 
Masalah lainnya adalah kesulitan dalam menentukan parameter-parameter 
yang dipergunakan oleh bank dalam menentukan suatu aset keuangan 
pinjaman (kredit) yang diberikan yang mengalami penurunan nilai  dan 
kaitannya dengan kualitas pinjaman (kredit) yang diberikan.   
Rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut :  
• Apakah terdapat kesulitan dalam menentukan indikator yang berpengaruh 
terhadap penurunan nilai aset keuangan Bank dengan akuntabilitas 
publik?  
• Apakah model perhitungan cadangan penurunan nilai dari aset keungan 
Bank dengan akuntabilitas publik telah dapat dilaksanakan sesuai dengan 
















1.3. Urgensi Penelitian   
 
Penurunan nilai (impairment) mempengaruhi mempengaruhi pendapatan 
bank baik secara langsung yaitu pendapatan bunga yang akan diterima 
maupun penurunan laba karena harus membentuk cadangan kerugian 
penurunan nilai sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Pembentukan 
cadangan kerugian nilai (CKPN) adalah masalah klasik dalam dunia 
perbankan. Otoritas dan regulator dalam industri perbankan mewajibkan 
bank untuk membentuk cadangan kerugian nilai yang dikenal dengan 
penyisihan penghapusan aset (PPA) yang ditentukan berdasarkan persentase 




Bila terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai, penghitungan 
penurunan nilai atas aset keuangan pinjaman (kredit) yang diberikan  
dilakukan dalam dua bentuk penghitungan yaitu secara individual atas aset 
keuangan yang signifikan secara individual, dan secara individual atau 
kolektif untuk aset keuangan yang tidak signifikan secara individual.  
Definisi dan  klasifikasi  siginifikan atau tidaknya  suatu aset keuangan dalam 
hal ini pinjaman (kredit) yang diberikan tergantung kepada bank yang 
bersangkutan. Parameter untuk hal ini tidak jelas karena masing-masing bank 
mempunyai  definisi untuk aset keuangan yang signifikan. Dalam praktik 
biasanya bank-bank besar membedakan portofolio untuk pinjaman (kredit) 
yang diberikan atas pinjaman : korporasi, komersil dan konsumen.  
Jumlah tercatat aset tersebut dikurangi, baik secara langsung maupun 
menggunakan cadangan. Jumlah kerugian diakui pada laba rugi.  
 
 
Jumlah aset keuangan pinjaman (kredit) yang diberikan akan dikurangi 
secara langsung maupun dengan menggunakan akun cadangan kerugian. 
Penghitungan cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan pinjaman 
(kredit) yang diberikan. Pengurangan jumlah aset keuangan pinjaman (kredit) 
yang diberikan ini perlu dihitung dengan teliti karena akan mempengaruhi 
pendapatan dan laba dari bank. Austin (1992) menyatakan : „…The 
7 
 
allowance for loan and lease losses (ALLL) can make or break the 
profitability of a bank. An excessive allowance leads to overstated losses; an 
inadequate allowance leads to overstated profits…’ Mengingat jumlah 
debitur yang besar dengan nilai tercatat dari pinjaman (kredit) yang diberikan 
berbeda-beda,  penghitungan dari cadangan penurunan nilai aset keuangan 
pinjaman (kredit) yang diberikan memerlukan perhitungan secara statistik. 
Bank biasanya menggunakan Migration Analysis Method untuk menghitung 
cadangan penurunan nilai secara kolektif.
3)
   
 
Penggunaan dari metode ini tidak menjamin bahwa  cadangan telah sesuai 
dengan kebutuhan atau ketentuan yang berlaku, karena penghitungan metode 
ini menggunakan estimasi dan historical loss experience dari bank yang 
bersangkutan, sehingga akurasi dari cadangan penurunan nilai pinajaman  
(kredit) yang diberikan sangat tergantung dari keakuratan estimasi dan 
catatan historical loss experience dari bank yang bersangkutan. Ketentuan 
tingkat kolektibilitas Bank Indonesia (BI) dan deskripsi dari bukti obyektif  
bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan 
nilai hanya bersifat umum yang memerlukan penelitian lebih lanjut.  Masalah 
yang dialami debitur dapat berasal dari masalah internal maupun internal. 
Penelitian mengenai adanya duplikasi laporan oleh Bank Umum untuk 
CKPN dan PPA belum banyak dilakukan. Penelitian yang banyak dilakukan 
umumnya penelitian kuantitatif mengenai motivasi kebijakan manajemen 
atas cadangan penghapusan (loan loss provision) yang berkaitan dengan : 
income smoothing, signaling, capital regulation, dan tax consideration. 
Lobo dan Yang (2001) dalam penelitian mengenai Bank Managers’ 
Heterogenous Decisions on Disrectionary Loan Loss Provision  
menyimpulkan :  
“…income smoothing hyphotesis is strongly supported… signaling 
coefficients estimated from bank-specific regressions are systematically 
larger than corresponding coefficients from annual cross-sectional and 
pooled time-series cross-section regressions and are statistically significant 
and bank managers seem to use Loan Loss Provision (LLP) to manage their 
regulators, rather than to a time-series bank-specific ratio or a pooled time-




Penelitian lain mengenai masalah yang berkaitan dengan penurunan nilai 
antara lain dapat dilihat pada penelitan yang dilakukan oleh : Laskrido et.al 
(2014), Detecting asset impairment earnings management on IFRS context; 
Bart et.al (1995), Response to FASB Exposure draft “Accounting by the 
Creditors for impairment of a loan – income recognition”; Trot (2009), 
Accounting for debt instrument; Duang et.al (2010) Practical Implications of 
fair value Hedges on available for-sale debt securities; Badertscher et.al 
(2014), The market pricing of other-than-temporary impairments; Aurori 
et.al (2012), Relevance of fair value accounting for financial instrument : 
Some French Evidence; Li et.al (2014), Analyst Reactions to expectations in 
the port – regulation fair disclosure period. 
 
Dalam pengelolaan cadangan penurunan nilai ini, bank dengan akuntabilitas 
public tidak terlepas dari pengelolaan risiko mata uang asing. Penelitian yang 
berkaitan dengan hal ini antara lain : Centonze, Arthur L (2014) The Irish 
Banking Crisis; Bergundhangen (2000), Settlement Risk in foreign exchange 
transactions; Isobe, Ashiko (1992), A proposal for a new Exchange Rate 
System; Visaruk Sribunnak, Franco Wong, MH (2006), The impact of 
Excluding Non Financial Exposure on the usefulness of foreign exchange 
sensitivity – analysis Risk Disclosure; Miffre (2004), The conditional price of 













BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Aset Keuangan 
Pengertian Aset Keuangan  
Aset suatu entitas dapat berupa aset keuangan (financial aset), aset berwujud 
(tangible aset) dan aset tidak berwujud (intangible aset). Aset Keuangan 
suatu entitas merupakan aset produktif yang menghasilkan kas dengan 
karakteristik yang berbeda dengan jenis aset lainnya.  Karakteristik aset 
keuangan yang berbeda misalnya dalam bentuk dan jenisnya, menjadikan 
kategori dan klasifikasi, pengakuan dan pengukurannya berbeda dengan jenis 
aset suatu entitas lainnya.  
Mackenzie et.al (2011, p 162) menyatakan bahwa aset keuangan adalah :  
“….. Any asset that is : 1. Cash; 2. An equity instrument of another entity; 3. 
A contractual right : a. to receive cash or another financial assets from 
another entity, or b. to exchange financial instruments with another entity 
under conditions that are potentially favorable; 4. A contract that will be 
settled in the reporting entity’s own equity instruments and is : a. a non 
derivative for which the entity is or may be obliged to receive a variable 
number of its own equity instruments, or b. a derivative that will or may be 
settled than by the exchange of a fixed amount of cash or another financial 
asset for a fixed number of the entity’s own instruments (which excludes 
puttable financial instruments that are themselves contracts for the future 
receipt or delivery of the entity’s equity instruments)…..” 
Aset keuangan selanjutnya dibagi dalam beberapa kategori yang mempunyai 
karakteristik yang serupa yang bertujuan untuk mengetahui klasifikasi dan 
reklasifikasi lebih lanjut, mengetahui pengakuan awal dan pengakuan 
selanjutnya serta penghentian pengakuan, serta mengetahui pengukuran awal 
dan pengkuran selanjutnya dari aset keuangan tersebut.  
Klasifikasi Aset Keuangan 
Kategori/klasifikasi aset keuangan sesuai dengan International Accounting 
Standard (IAS) 39 : Financial Instrument terdiri dari (Mackenzie et.al., 2011, 
p 290)  :  
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1. Financial Assets at fair value through profit and loss (FVTPL) 
2. Held-to-maturity investment (HTM) 
3. Loan and Receivables (L&R) 
4. Available-for-sale financial assets (AFS)  
Dari keempat kategori tersebut kategori ke 3 yaitu pinjaman yang diberikan 
dan piutang (Loan and Receivables) merupakan aset keuangan non derivative 
dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi 
dipasar aktif. Lihat definisi dari PSAK 55;  Mackenzie et.al (2011, p 291).  
Pinjaman (kredit) yang diberikan termasuk dalam kategori ketiga diatas, 
dimana kredit  didefinisikan  (UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 
Pasal 1 angka 11) sebagai berikut : 
“…penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga …”  
 
Pengakuan dan Penghentian pengakuan Pengakuan (Recognition and 
Derecognition ) 
Pengakuan aset keuangan berkaitan dengan kapan aset keuangan tersebut di 
catat dalam neraca.  Mackenzie et.al (2011, p 294,295) menjelaskan sebagai 
berikut :  
“…The principle for recognition under IAS 39 is that an entity should 
recognize a financial asset or financial liability on its statement of financial 
position when, and only when, the entity becomes a party to the contractual 
provisions of the instrument…Under IAS 39, derecognition of financial asset 
is appropriate if either one of these two criteria is met : 1. The contractual 
rights to the cash flows of the financial asset have expired. 2. The financial 
asset has been transferred (e.g., sold) and the transfer qualifies for 
derecognition based on an evaluation of the extent of transfer of the risks and 





Pengukuran berkaitan dengan penentuan nilai suatu aset keuangan atau 
liabilitas keuangan  yang dicatat dalam dalam laporan posisi keuangan 
(determination of the carrying amount of an assets or liabilities in the 
statement of financial position).  
Pengukuran ini dapat berupa pengukuran awal (initial measurement) maupun 
pengukuran selanjutnya (subsequent measurement).   
Pengukuran awal dari aset keuangan pada dasarnya dilakukan dengan nilai 
wajar (fair value). Pengukuran dapat dilaksanakan jika ketentuan mengenai 
pengakuan dari suatu aset tersebut telah sesuai misalnya perlengkapan dicatat 
sebagai aset pada saat pembelian.  
Dalam pengukuran lanjutan dapat menggunakan pengukuran  : Cost, 
Amortized Cost dan Fair Value. Walapun harga perolehan (acquisition cost) 
di anggap lebih objektif namun disisi lain pengukuran dengan nilai wajar 
memberikan informasi yang lebih relevan. Untuk pengukuran lanjutan dari 
Loan and Receivables  dipergunakan amotized cost.  
Perdebatan mengenai jenis pengukuran ini memang sampai saat  masih terus 
berlangsung antara yang pro dengan pengukuran at Cost   dengan Fair Value. 
Seperti dikatakan dinyatakan oleh Godfrey et.al (2010, p 235), “… 
Measurement at acquisition cost is argued to be objective and to provides 
relevant information…” Lebih jauh dalam buku yang sama dengan mengutip 
FASB’s 157 Fair Value Measurment, disajikan contoh teknik valuasi untuk 
mengukur fair value yaitu :  
“…the market approach – use of observable prices and information from 
transaction for identical, similar or comparable assets or liabilities; income 
approach – conversion of future amounts (such as cash flows or earnings to 
a single discounted present amount; and cost approach – the amount that 
currently would be required to replace its service capacity (current 
replacement cost)…” 
Untuk tingkatan dari nilai wajar, ( FASB, 2004 p.5) adalah :  
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“…Level 1 – use quoted prices for identical assets and liabilities in active 
reference markets whenever the information is available. Quoted prices shall 
not be adjusted; Level 2 – if quoted prices for identical assets and liabilities 
in active markets are not available, fair value shall be estimated based on 
quoted prices for similar assets or liabilities in active markets, adjusted as 
appropriate for differences; Level 3 – if quoted prices for identical or similar 
assets and liabilities in active market are not available, or differences 
between similar assets and liabilities are not objectively determinable, fair 
value shall be estimated using multiple valuation techniques consistent with 
the market, income and cost approaches… 
 
2.2. Penurunan Nilai Aset Keuangan 
Aset finansil atau grup dari aset finansil dilakukan penilaian pada akhir 
periode laporan apakah terdapat cukup bukti yang kuat telah terjadi 
penurunan nilai.  
Revisi dari IAS 39 (Mackenzie et.al 2011, p. 192) mengenai kejadian yang 
menyebabkan impairment antara lain :  
“1. Significant financial difficulty of the issuer or obligor; 2. A default or 
delinquency in interest or principal payments, or other breach of contract by 
the borrower; 3. The lender; for economic or legal reasons relating to the 
borrower’s financial difficulty, granting an otherwise unlikely consession to 
the borrower; 4. A growing likelihood that the borrower will enter 
bankruptcy or reorganize; 5. The elimination of an active market for the 
asset because of financial difficulties; or 5. The elimination of an active 
market for the assets because of financial difficulties; or 6. Observable data 
about a measureable decrease in the estimated future cash flow from a group 
of financial assets since their initial recognition, although the decrease 
cannot yet be identified with the individual financial assets in the group, 
including : a. Adverse changes in the payments status of borrowers in the 
group (e.g., an increased number of late payments; increased frequency of 
credit card borrower reaching their limits and that are paying monthly 
minimum); or b. National or local economic indicators that correlate with 
defaults on the assets in the group (e.g., increased unemployment rate in the 
geographical area of the borrowers; decreased property prices (for 
mortgage assets); decreased commodity prices (for loans to commodity 
producers); adverse changes in other industry conditions)…” Sedangkan 




Financial assets carried at Measurement of improvement loss 
Amortized cost 
(Loans & receivables; Held to maturity) 
Difference between the carrying amount 
and the present value of expected future 
cash flows, discounted using the 
instrument’s original discount rate.  
Fair Value (Available for sale) Difference between the acquisition cost 
(net of principal repayment and 
amortization) and current fair value, less 
any impairment loss previously recognized 
in profit or loss.  
Cost (Fair value cannot be reliably 
measured) 
Difference between the carrying amount of 
the financial asset and the present value of 
estimated future cash flows discounted at 
the current market rate of return for 
similar financial asset 
 
2.3. Mata Uang Asing  
Untuk memahami pengertian dari Mata Uang Asing ( MUA) maka perlu 
dipahami terlebih pengertian dari Mata Uang Fungsional/Functional 
Currency (MUF).  
Menurut Choi dan Meek (2011, p. 174) “…The functional currency of an 
entity is the primary currency in which it transacts business and generates 
and spends cash…” 
 
Dengan memahami pengertian dari MUF (Functional Currency), maka 
pengertian dari MUA adalah semua mata uang selain mata uang fungsional.  
 
Penjabaran MUA ke MUF dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
single rate method dan multiple rate method dimana metode ini sesuai 
dengan Financial Accounting Standard (FAS no. 52).  
 
Dalam single rate method, semua asset dan liabilitas ditranslasi dengan 
menggunakan current rate, kecuali ekuitas dan laba ditahan yang merupakan 




Dalam multiple rate method, digunakan current-non current method, 
monetary-non monetary method dan temporal method. Dalam multiple rate 
method, umumnya digunakan current rate untuk current dan monetary assets 
dan monetary liabilities dan historical cost untuk sisanya.  
 
2.4. Risiko Mata Uang Asing  
Risiko Mata Uang Asing (MUA) dapat berasal dari factor risiko eksternal 
maupun factor risiko internal. Risiko eksternal dapat berupa fluktuasi nilai 
tukar, inflasi, kebijakan moneter dan lainnya, sedangkan risiko internal dapat 
berupa risiko pelaporan keuangan, likuiditas dan jaminan, kepatuhan hukum 
dan lainnya.  
Menurut Choi dan Meek (2011, p 394) “…In a world of floating exchange 
rates, risk management includes (1) anticipating exchange rate movements, 
(2) measuring a firm’s exposure to exchange risk, (3) designing appropriate 
protection strategies, and (4) establishing internal risk management 
controls…”  
 
Risiko kerugian karena penjabaran (tranlasi) dari mata uang asing umumnya 
terjadi karena perbedaan antara eksposure aset berbeda dengan eksposure 
liabilitas. Hal ini akan berakibat terjadinya keuntungan atau kerugian dalam 
laporan konsolidasi keuangan. Dalam industry perbankan  ekposure ini 
dikenal Posisi Devisa Netto yang diatur dengan Peraturan Bank Indonesia 
(PBI).  
 
Menurut Choi dan Meek (2011, p. 396) “…Because foreign currency 
amounts are typically translated to their domestic currency equivalents for 
either management review or external financial reporting purposes (see 






BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1. Tujuan Penelitian  
 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui masalah apa yang terjadi dalam 
implementasi dari PSAK 55 tentang Aset Keuangan; Pengakuan dan  
Instrumen Keuangan : Pengungkapan.  PSAK tersebut merupakan kovergensi 
International Accounting Standard (IAS) 39 Financial Instrument : 
Recognition and Measurement, IFRS 7 Financial Instrument : Disclosures 
dan IFRS 9 Financial Instrument.
5) 
Secara rinci tujuan penelitian ini adalah :  
1) Menganalisis mengenai klasifikasi, pengakuan, pengukuran dari aset 
keuangan bank dan kesesuaiannya dengan PSAK 55/IAS 39. 
2) Meneliti klasifikasi  kualitas debitur dari Bank menurut PBI 
3) Meneliti dan menganalisis kriteria dari penurunan nilai aktiva produktif 
dengan biaya yang diamortisasi.  
4) Meneliti kriteria penentuan jumlah yang dianggap „signifikan‟ untuk 
penghitungan  penurunan nilai aset keuangan individual dan kolektif. 
5) Penghitungan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (PPAP). 
6) Penghitungan  Cadangan Kerugian Penurunan Aktiva Produktif (CKPN). 










3.2.  Manfaat Penelitian  
- Untuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh BankUmum dalam 
penerapan PSAK 55/IAS 39.  
- Untuk mengetahui indikator-indikator apa saja yang berpengaruh 
terhadap penurunan nilai aset keuangan  Bank dengan akuntabilitas 
publik. 
- Untuk mengetahui bagaimana merumuskan dan membuat model 
perhitungan cadangan penurunan nilai yang lebih tepat dari aset keuangan 
Bank dengan akuntabilitas public. 
- Untuk para peneliti sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, 
terutama mengenai parameter dan penentuan aset keuangan pinjaman 
(kredit) yang diberikan yang dianggap siginifikan secara individual.  
- Untuk para pembuat kebijakan (standard setters) dan para regulator 
(regulators), penelitian ini dapat dipakai sebagai referensi untuk 
menentukan standar akuntansi keuangan dan peraturan yang lebih sesuai 
dan dapat implementasikan oleh Bank Umum dan menghindari duplikasi 
penghitungan penurunan nilai aset keuangan khususnya untuk aset 
pinjaman (kredit) yang diberikan.  
 
3.3.  Road Map Penelitian  
- Periode penelitian tahun 2014-2015, penelitian  dilakukan untuk 
mengetahui masalah implementasi dari PSAK 55/IAS 39  oleh Bank 
Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
- Periode penelitian 2015-2016, penelitian dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh dari implementasi IFRS no. 9 Financial Instruments, bilamana 
diterapkan ketentuan baru mengenai klasifikasi dan pengukuran aset 
keuangan yang baru.   
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BAB IV METODE PENELITAN 
 
4.1. Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitan deskriptif 
kualitatif.  Penelitian dirancang untuk  mengetahui  implementasi dari PSAK 
no. 55/IAS 39 untuk aset keuangan bank umum. Implementasi mencakup 
mengenai kategori dan klasifikasi pengukuran dan penurunan nilai aset 
keuangan yang diterapkan oleh Bank umum yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia.   
Penelitian ini  juga dirancang  untuk mengetahui masalah dalam penentuan 
parameter yang dipergunakan dalam penentuan kerugian penurunan aset 
(impairment), pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN), 
penentuan masalah aset keuangan yang dianggap signifikan  dan adanya 
laporan duplikasi cadangan penurunan nilai yaitu cadangan penyisihan 
penghapusan aktiva (PPA).   
Mengingat porsi terbesar dari aset keuangan dalam industri Bank Umum 
adalah pinjaman (kredit) yang diberikan, penelitian ini memberikan perhatian 
khusus untuk penghitungan cadangan penurunan nilai (CKPN) dan cadangan 
penyisihan penghapusan aktiva produktif. Secara rinici penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut :  
1. Melakukan studi kepustakaan dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan 
penurunan nilai (impairment) aset keuangan suatu bank umum.  
2. Merumuskan kembali indicator-indikator penuruanan nilai yang terdapat 
dalam  IAS dan IFRS dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia. 
Ketentuan yang ditetapkan  oleh Bank Indonesia (BI) maupun oleh Badan 
Pengelola Pasar Modal (Bapepam). 
3. Mendapatkan laporan keuangan tahuanan serta kebijakan akuntansi yang 
dibuat oleh Bank Umum Devisa.  
4. Menentukan jenis aset keuangan dan kriterian sesuai dengan ketentuan 
yang terdapat dalam IAS 39 (Cash, Deposit in other entities, Receivables, 
Loan to other entities, Investments in bonds and other debt instruments 
issued by other entities, investments in shares and other equity instruments 
issued by other entities).  
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5. Menentukan klasifikasi dan kategori dari aset keuangan dengan melihat 
apakah aset keuangan diukur dengan nilai historis (at cost), biaya 
diamortisasi (amortized cost) atau nilai wajar (fair value) dalam laporan 
posisi keuangan) dan apakah kerugian diakui segara dalam laba rugi atau 
dalam laba komprehensif lainnya. Kategori aset keuangan diklasifikasi 
dalam : Financial Asset at fair value through profit and loss (FVTPL), 
Held-to-maturity investments (HTM), Loans and Receivables (L&R) and 
Available-for-sale financial assets (AFS) 
6. Mendapatkan model untuk menentukan perhitungan penurunan nilai aset 
keuangan.  
 
4.2. Populasi dan Sampel 
 Populasi 
Populasi adalah Bank Umum yang terdapat di Bursa Efek Indonesia  yaitu 37 
Bank Umum, tidak seluruhnya Bank Umum ini Bank Devisa. Daftar populasi 
dari Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat pada 














    







    
No. Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 08 Agustus 2003 
2 BABP Bank ICB Bumi Putera Tbk 15 Juli 2002 
3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 08 Oktober 2007 
4 BAEK Bank Ekonomi Rahardja Tbk 08 Januari 2008 
5 BBCA Bank Central Asia Tbk 31 Mei 2000 
6 BBKP Bank Bukopin Tbk 10 Juli 2006 
7 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 08 Juli 2013 
8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 25 Nopember 1996 
9 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 10 Januari 2001 
10 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 10 Nopember 2003 
11 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 17 Desember 2009 
12 BCIC Bank Mutiara Tbk 25 Juni 1997 
13 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 06 Desember 1989 
14 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 13 Juli 2001 
15 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 08 Juli 2010 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Tbk) 12 Juli 2012 
17 BKSW Bank Kesawan Tbk 21 November 2002 
18 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 11 Juli 2013 
19 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 14 Juli 2003 
20 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 31 Desember 1999 
21 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 29 November 1989 
22 BNII Bank Internasional Indonesia, Tbk 21 November 1989 
23 BNLI Bank Permata Tbk 15 January 1990 
24 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 13 Desember 2010 
25 BSWD Bank Swadesi Tbk 01 May 2002 
26 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 12 Maret 2008 
27 BVIC Bank Victoria Internasional Tbk 30 Juni 1999 
28 INPC Bank Arta Graha International Tbk 29 Agustus 1990 
29 MAYA Bank Mayapada International Tbk 29 Agustus 1997 
30 MCOR Bank Windu Kencana International Tbk 03 Juli 2007 
31 MEGA Bank Mega Tbk 17 April 2000 
32 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 09 Juli 2013 
33 NISP Bank NISP OCBC Tbk 20 Oktober 1994 
34 NOBU Biank Nationanobu Tbk 20 May 2013 
35 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 29 Des 1982 
36 PNBS Bank Pan Indonesia Syariah Tbk 15 January 2014 
37 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 15 Desember 2006 
    




Pemilihan sample didasarkan secara purposive sample, yaitu berdasarkan 
total aset, kompleksitas transaksi dan kemudahaan mendapat data keuangan. 
Sample terdiri atas 4 Bank Umum Devisa  yaitu Bank CIMB Niaga jumlah 
aset Rp. 218,87 triliun,  Bank BNI jumlah aset Rp. 386,54 triliun, Bank BCA 
jumlah aset Rp. 496,30 triliun  dan Bank Mandiri jumlah aset Rp. 733,10 
triliun.  Total aset  4 Bank Umum Devisa ini mencapai Rp. 1.835 triliun pada 
akhir tahun 2013.  
  
4.3. Instrumen Penelitian  
Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri yang merupakan dosen di 
Universitas Bunda Mulia dengan pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun 
untuk mata kuliah Akuntansi Internasional, Akuntansi Keuangan Lanjutan, 
Akuntansi Sektor Publik, Seminar Auditing, dan beberapa mata kuliah 
lainnya. Pengalaman praktik bekerja di Bank Niaga dalam berbagai divisi 
selama lebih dari 12 tahun dan terakhir menjabat Kepala Satuan Audit Intern 
di Bank Swadesi selama lebih dari 5 tahun. Dengan demikian, peneliti cukup 
memahami bidang yang sedang diteliti.  
Instrumen penelitian lainnya adalah buku catatan yang merupakan hasil 
wawancara dengan pimpinan Bank CIMB Niaga cabang Pemuda 
Rawamangun dan marketing officer cabang tersebut. 
 
4.4. Pengumpulan Data  
Data yang dikumpulkan adalah data sekunder berupa data dari laporan 
tahunan Bank CIMB Niaga, Bank BNI, Bank BCA dan Bank Mandiri untuk 
tahun 2013. Data diperoleh dengan melakukan down load dari situs resmi 
bank yang bersangkutan.  
Pengumpulan data juga dilakukan dengan kunjungan ke CIMB Niaga cabang 
Pemuda – Jakarta Timur, dilakukan wawancara dengan pemimpin cabang 
dan marketing officer cabang yang bersangkutan, namun cabang hanya bisa 
memberikan dan menjelaskan data yang tercantum dalam laporan tahunan, 





4.5. Analisis Data   
Analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan data yang diperoleh 
dari laporan keuangan. Data dari laporan keuangan  di seleksi untuk  
memperoleh data Bank atas  implementasi dari PSAK no. 55/IAS 39. Data 
yang diseleksi mencakup mengenai kategori dan klasifikasi, pengukuran 
penentuan parameter yang dipergunakan dalam penentuan kerugian 
penurunan aset (impairment), pembentukan cadangan kerugian penurunan 
nilai (CKPN), penentuan masalah aset keuangan yang dianggap signifikan  
dan acadangan penurunan nilai yaitu cadangan penyisihan penghapusan aktiva 
(PPA).   
Data yang telah diseleksi disusun kembali untuk dianalisis lebih lanjut sesuai 





















BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1. Kategori, Klasifikasi, Pengakuan dan Pengukuran Aset Keuangan  
Kategori dan klasifikasi.  
Aset keuangan bank umum terutama terdiri dari kas, giro pada bank  Indonesia, 
giro pada bank-bank lain, penempatan pada bank Indonesia dan bank-bank lain, 
aset keuangan untuk diperdagangkan, tagihan akseptasi, wesel tagih, efek-efek 
yang dibeli dengan janji dijual kembali (with recourse agreement), pinjaman 
(kredit) yang diberikan, piutang pembiayaan konsumen, investasi sewa 
pembiayaan bersih, dan efek-efek untuk tujuan investasi. Kategori dan 
klasifikasi dari aset keuangan bank umum yang menjadi sample pada dasarnya 
telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan pada PSAK 55/IAS 39 sebagaimana 
tampak pada table 5.1.  
    Tabel 5.1 
Kategori dan Klasifikasi 
 
Bank mengklasifikasikan aset keuangannya yang diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi yang diklasifikasikan lebih lanjut yaitu aset keuangan yang 
ditetapkan demikian pada saat pengakuan awal dan aset keuangan yang 
diklasifikasikan dalam kelompok yang diperdagangkan. Kategori aset keuangan 
tersedia untuk dijual merupakan aset non-derivative yang ditetapkan sebagai tersedia 
Kategori Bank Mandiri Bank BCA Bank BNI CIMB Niaga 
Diukur pada nilai 
wajar melalui 
laporan laba rugi 
√ √ √ √ 
Tersedia untuk 
dijual 
√ √ √ √ 
Dimiliki hingga 
jatuh tempo 




√ √ √ √ 
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Kategori aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo merupakan aset keuangan non 
derivative dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah 
ditetapkan dimana Bank mempunyai intensi positif dan kemampuan untuk memiliki 
aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo, dan tidak ditetapkan pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi atau tersedia untuk dijual.  
Kategori pinjaman (kredit) yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non 
derivative dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan yang tidak mempunyai 
kuotasi di pasar aktif dan Bank tidak berniat untuk menjualnya segera dalam waktu 
dekat.  























Pengakuan dan pengukuran Aset Keuangan  
Pengakuan dan pengukuran juga telah sesuai dengan ketentuan dalam PSAK 
55/IAS 39. Pengakuan dilakukan pada tanggal perdagangan dimana bank 
memiliki komitmen untuk membeli atau menjual aset keuangan. Pada saat 
pengakuan awal, aset keuangan diukur pada nilai wajar ditambah biaya yang 
dapat didistribusikan secara langsung atas perolehan aset keuangan. 
Pengukuran dan aset keuangan setelah pengakuan awal tergantung pada 
Sumber : Laporan Keuangan PT Bank Mandiri Tbk.  
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klasifikasi aset keuangan  tersebut. Rangkuman dapat dilihat pada tabel 5.3 
berikut .  
Tabel 5.3 
Pengakuan dan Pengukuran 
 
 
5.2. Klasifikasi Kualitas Debitur dan Cadangan Penyisihan Aset Keuangan 
sesuai PBI 
Klasifikasi Kualitas debitur mengikuti ketentuan Peraturan Bank Indonesia 
(PBI) no.14/15/PBI/2012 dan  Surat Edaran  Bank Indonesia (SEBI) no. 
15/28/DPNP 2013 serta Lampiran I SEBI 15/28/DPNP 2013 mengenai 
Penetapan Kualitas Kredit. Klasifikasi debitur mencakup klasifikasi lancar, 
dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. Dalam 
ketentuan tersebut juga diatur mengenai pembentukan cadangan khusu dan 
umum. Bank telah melaksanakan semua ketentuan tersebut sebagaimana 
dalam tampak dalam tabel 5.4 berikut ini.  
Pengakuan/Pengukuran  Bank 
Mandiri 
Bank BCA Bank BNI CIMB Niaga 
Pengakuan awal pada 
tanggal perolehan 
√ √ √ √ 
Diukur pada Nilai wajar 
dan biaya yang dapat 
diatribusikan secara 
langsung 
√ √ √ √ 
Penghentian pengakuan 
saat kontraktual atas 
arus kas kadaluwarsa/ 
menstransfer/kehilangan 
pengendalian    
√ √ √ √ 
Pengukuran nilai wajar 
dengan kuotasi di pasar 
aktif dan teknik 
penilaian 
√ √ √ √ 
Reklasifikasi tidak 
diperbolehkan kecuali 
sesuai ketentuan PSAK 
55 (paragraph 58-59) 




Kualitas Aset Keuangan 
*)
Untuk perincian  lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran.  
5.3. Kriteria dari penurunan nilai (impairment) aset keuangan (aset produktif) 
dengan biaya yang diamortisasi.  
Tabel 5.5. 
Kriteria Penurunan Nilai 
 
Dari table 5 tersebut diatas semua persyaratan PSAK 55 paragraf 66 telah 
dipenuhi oleh Bank, tambahan kriteria adalah sesuai dengan ketentuan BI 
yaitu untuk Kolektibilitas pinjaman (kredit) yang diberikan kecuali 
kolektibilitas lancar, dan Restrukturisasi sesua dengan PBI. Penentuan 







Bank BCA Bank BNI CIMB Niaga 
Klasifikasi (lancar, 
dalam perhatian khusus, 
kurang lancar, 
diragukan dan macet) 
√ √ √ √ 
Penetapan Kualitas 
debitur 
√ √ √ √ 
Pembuatan cadangan 
umum dan cadangan 
khusus.   
√ √ √ √ 
Item Bank 
Mandiri 
Bank BCA Bank BNI CIMB Niaga 
Kesulitan keuangan 
signikan 
√ √ √ √ 
Pelanggaran kontrak: 
wanprestasi, tunggakan  
pokok atau bunga 
√ √ √ √ 
Konsensi √ √ √ √ 
Kemungkinan Pailit √ √ √ √ 
Hilangnya pasar aktif 
dari aset keuangan  
√ √ √ √ 
Hasil observasi √ √ √ √ 
Kolektibilitas √ √ √ √ 
Restrukturisasi  √ √ √ √ 
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dilaksanakan untuk dapat dihitung secara statistik penurunan nilai yang tepat 
dan terus dikembangkan.  
5.4. Kriteria penentuan jumlah yang dianggap ‘signifikan’ untuk penghitungan  
penurunan nilai aset keuangan individual dan kolektif. 
NA
*Not Available 
Bank dalam menentukan evaluasi individual penurunan nilainya signifikan 
tergantung kepada kebijakan dari masing-masing Bank. Dari tabel tampak 
Bank Mandiri menetapkan evaluasi penurunan nilai secara individual dengan 
baki debet lebih dari Rp. 5 miliar dan debitur yang direstrukturisasi. Belum 
terdapat petunjuk yang jelas untuk menentuakan individual yang dianggap 
signifikan.  
 
5.5. Penghitungan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (PPAP). 
Penghitungan penyisihan penghapusan aset produktif (PPAP) yang dilakukan 
oleh bank mengacu kepada PBI no. 14/15/PBI/2012 tentang penilaian 
kualitas aset Bank Umum pasal 42 terdiri dari cadangan umum yaitu 1% dari 
Aset produktif yang memiliki kulits lancar, dan cadangan khusus 5% dari 
kualitas dalam perhatian khusus, 15% dari kualitas Kurang Lancar, 50% dari 
kualitas diragukan dan 100% dari kualitas macet setelah masing-masing 
dikurangi dengan nilai agunan.  
5.6. Penghitungan  Cadangan Kerugian Penurunan Aktiva Produktif (CKPN). 
Item Bank 
Mandiri 
Bank BCA Bank BNI CIMB Niaga 
Individual  √ √ √ √ 
Individual 
Corporate/Commercial  
Baki debet > 
Rp. 5 Miliar 
NA* NA* NA* 
Rstrukturisasi √ √ √ √ 
Kolektif √ √ √ √ 
Item Bank 
Mandiri 
Bank BCA Bank BNI CIMB Niaga 




Penghitungan CKPN yang dipersyaratkan oleh PSAK 55/IAS 39 dapat 
dipenuhi oleh Bank tetapi dalam pelaksanaannya untuk penghitungan yang 
bersifat kolektif, bank mengalami kesulitan, karena jatuh tempo debitur yang 
berbeda, adanya perbedaan waktu antara data yang teridentifikasi dengan 
masa pelaporan dan tersedianya data historis yang memerlukan tingkat 
akurasi data yang tinggi.  
5.7. Perlakuan atas selisih PPAP dan CKPN.  
 
Bank wajib untuk membuat dua laporan atas cadangan penyisihan aktiva aset 
keuangan (aset produktif). Untuk penyisihan penghapusan aset produktif 
(PPAP) sesuai dengan ketentuan pasal 41 sedangkan untuk CKPN sesuai 
ketentuan pasal 49 PBI no.14/15/PBI/2012. Jika hasil perthitungan PPAP 
lebih besar dari CKP yang dibentuk menjadi pengurang dalam rasio 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPPM) sesuai pasal 50 PBI no. 
14/15/PBI/2012. Bank Indonesia menerapkan adanya duplikasi laporan 
dalam rangka menerapkan prinsip kehati-hatian. 
 
- Suku bunga 
Efektif 
√ √ √ √ 
Kolektif     
- Migration 
analysis method 
dan roll rate 
analysis Method 
√ √ √ √ 
- Estimasi pada 
migration 
analysis method 
: 9-12 bulan 
√ - - -  
- Data historis >3 
tahun 
√ √ √ √ 
Item Bank 
Mandiri 
Bank BCA Bank BNI CIMB Niaga 
PPA >CKPN   √ √ 
PPA<=CKPN √ √   
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan  
1. Kategori, klasifikasi, pengakuan dan pengukuran dari sample bank yang 
diteliti telah sesuai dengan ketentuan PSAK 55/IAS 39 
2. Klasifikasi Kualitas Debitur dan Cadangan Penyisihan Aset Keuangan 
telah sesuai ketentuan sesuai PBI no. 14/15/PBI/2012 dan PBI terkait.  
3. Persyaratan PSAK 55 paragraf 66 telah dipenuhi oleh Bank, tambahan 
kriteria adalah sesuai dengan ketentuan BI yaitu untuk Kolektibilitas 
pinjaman (kredit) yang diberikan kecuali kolektibilitas lancar, dan 
Restrukturisasi sesua dengan PBI. Penentuan parameter untuk kriteria 
penurunan nilai  ini, dalam praktik masih sulit dilaksanakan untuk dapat 
dihitung secara statistik penurunan nilai yang tepat dan terus 
dikembangkan.  
4. Bank dalam menentukan evaluasi individual penurunan nilainya signifikan 
tergantung kepada kebijakan dari masing-masing Bank. Dari tabel tampak 
Bank Mandiri menetapkan evaluasi penurunan nilai secara individual 
dengan baki debet lebih dari Rp. 5 miliar dan debitur yang 
direstrukturisasi. Belum ada ketentuan standar yang mengatur individual 
yang signifikan.  
5. Penghitungan penyisihan penghapusan aset produktif (PPAP) yang 
dilakukan oleh bank mengacu kepada PBI no. 14/15/PBI/2012 
6. Penghitungan CKPN yang dipersyaratkan oleh PSAK 55/IAS 39 dapat 
dipenuhi oleh Bank tetapi dalam pelaksanaannya untuk penghitungan yang 
bersifat kolektif, bank mengalami kesulitan, karena jatuh tempo debitur 
yang berbeda, adanya perbedaan waktu antara data yang teridentifikasi 
dengan masa pelaporan dan tersedianya data historis yang memerlukan 
tingkat akurasi data yang tinggi. 
7. Bank wajib untuk membuat dua laporan atas cadangan penyisihan aktiva 
aset keuangan (aset produktif). Untuk penyisihan penghapusan aset 
produktif (PPAP) sesuai dengan ketentuan pasal 41 sedangkan untuk 
CKPN sesuai ketentuan pasal 49 PBI no.14/15/PBI/2012. Jika hasil 
perthitungan PPAP lebih besar dari CKN yang dibentuk menjadi 
pengurang dalam rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPPM) 
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sesuai pasal 50 PBI no. 14/15/PBI/2012. Bank Indonesia menerapkan 
adanya duplikasi laporan dalam rangka menerapkan prinsip kehati-hatian. 
 
6.2. Saran  
1) Penentuan parameter untuk kriteria penurunan nilai  ini, diperlukan 
standar lebih jauh,  sehingga dapat dihitung secara statistik penurunan 
nilai yang tepat dan terus dikembangkan. Untuk permudah 
perhitungan secara statistic setiap parameter dapat dilakukan 
pembobotan.  
2) Diperlukan standard dalam menentukan  evaluasi individual yang 
dianggap signifikan secara individual sebagai pedoman bagi bank.  
3) Diperlukan standar untuk penghitungan yang bersifat kolektif, bank 
mengalami kesulitan, karena jatuh tempo debitur yang berbeda, 
adanya perbedaan waktu antara data yang teridentifikasi dengan masa 
pelaporan dan tersedianya data historis yang memerlukan tingkat 
akurasi data yang tinggi. 
4) Duplikasi laporan mengenai cadangan penyisihan penghapusan aktiva 
produktif (PPAP) dan CKPN dalam jangka panjang perlu dihindari 
karena menjadi beban bagi bank dalam membuat laporan untuk obyek 
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